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RINGKASAN

PENGARUH GEL EKSTRAK AKAR PECUT KUDA (Stachytarpheta
jamaicensis (L)Vahl) KONSENTRASI 6% DAN 10% TERHADAP
EPITELISASI
(Studi In Vivo Pada Luka Eksisi Mukosa Bukal Tikus Wistar (Rattus
norvegicus))

Luka merupakan kondisi terganggunya kontinuitas anatomi dan seluler
jaringan. Penyembuhan luka diperlukan untuk mengembalikan fungsi anatomi dan
jaringan yang rusak akibat adanya luka. Proses penyembuhan luka terdiri dari tiga
fase, yaitu fase inflamasi, proliferasi, dan remodelling. Pada akhir fase proliferasi
terdapat pembentukan jaringan epitel yang berperan dalam mengembalikan
integritas jaringan ketika terjadi luka. Proses epitelisasi ini dapat dijadikan target
pengamatan dalam penyembuhan luka. Sediaan manajemen luka yang biasa
digunakan adalah povidone iodine. Povidone iodine memiliki sifat antiseptik yang
bisa membunuh kuman, namun pada kondisi tertentu povidone iodine berpotensi
menyebabkan iritasi sehingga pemberian sediaan obat dari bahan alami dapat
diberikan sebagai alternatif dalam manajemen luka yang dinilai lebih aman. Obat
tradisional yang dapat dijadikan alternatif adalah tanaman akar pecut kuda
(Stachytarpheta jamaicensis [L.] Vahl) yang memiliki efek antiinflamasi,
antibakteri, dan antifungi.

Penelitian ini menggunakan metode true experimental dengan rancangan
post test-only with control group design. Penelitian ini menggunakan 28 ekor tikus
yang dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan gel ekstrak akar pecut kuda konsentrasi
6% dan 10% kemudian 2 kelompok kontrol positif (povidone iodine) dan negatif
(basis gel) selama 7 hari berturut-turut. Hewan uji dieuthanasia pasca hari ke-7 dan
diambil jaringannya untuk dilakukan pembacaan histopatologi. Hasil uji One Way
ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antar kelompok (<0,05).
Analisis data dilanjutkan dengan uji Post-Hoc Bonferoni (0,05) yang menunjukkan
terdapat perbedaan bermakna pada kelompok GEAPK 6% dan kelompok kontrol
positif (povidone iodine) terhadap kontrol negatif. Kesimpulan penelitian ini adalah
gel ekstrak akar pecut kuda memiliki pengaruh terhadap peningkatan ketebalan
epitel pada proses epitelisasi luka mukosa bukal pada hari ke-7 dibandingkan
dengan kontrol negatif (basis gel tanpa kandungan ekstrak).
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SUMMARY

THE EFFECT OF PECUT KUDA ROOT EXTRACT GEL (Stachytarpheta
Jamaecensis (L) Vahl) CONCENTRATION 6% AND 10% ON
EPITHELIALIZATION
(In Vivo Study on the Buccal Mucosa Excision of Wistar Rats (Rattus
norvegicus))

Wound is a disruption of the continuity of anatomy and cellular tissue.
Wound healing is necessary to restore the anatomical function and damaged tissue
resulting from a wound. The wound healing process consists of three phases: the
inflammatory phase, proliferation phase, and remodeling phase. At the end of the
proliferation phase, the formation of epithelial tissue occurs playing a role in
restoring tissue integrity when a wound occurs. This epithelialization process can
be targeted for observation in wound healing. A commonly used wound
management preparation is povidone iodine. Povidone iodine possesses antiseptic
properties that can kill bacteria; however, under certain conditions, it has the
potential to cause irritation. Therefore, the administration of natural substance-
based drug preparations can be considered as an alternative in wound
management, deemed safer. One traditional remedy that can be an alternative is
the root of the Stachytarpheta jamaicensis [L.] Vahl, which has anti-inflammatory,
antibacterial, and antifungal effects.

This research employed the true experimental method with a post-test-only
control group design. The study involved 28 rats divided into 2 treatment groups,
one receiving 6% concentration and the other 10% concentration of S. jamaicensis
root extract gel. Additionally, there were 2 positive control groups (povidone
iodine) and negative control groups (base gel) observed for 7 consecutive days. The
test subjects were euthanized post day 7 and their tissues were collected for
histopathological examination. The One Way ANOVA test results indicated a
significant difference among the groups (<0.05). Data analysis was further
conducted using the Post-Hoc Bonferroni test (0.05), revealing significant
differences between the 6% S. jamaicensis root extract gel group and the positive
control group (povidone iodine) compared to the negative control group. The
conclusion of this study is that the horseweed root extract gel has an influence on
the increase in epithelial thickness in the buccal mucosal wound epithelialization
process on the 7th day compared to the negative control (gel base without extract
content).
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ABSTRAK

PENGARUH GEL EKSTRAK AKAR PECUT KUDA (Stachytarpheta
jamaicensis (L)Vahl) KONSENTRASI 6% DAN 10% TERHADAP
EPITELISASI
(Studi In Vivo Pada Luka Eksisi Mukosa Bukal Tikus Wistar (Rattus

norvegicus))

Habibi Naufal Jatmiko, Juliyatin Putri Utami, Muhammad Yanuar Ichrom
Nahzi, Dewi Puspitasari, Widodo

Latar belakang:Tanaman pecut kuda merupakan tanaman dari kalimantan
Selatan yang dapat dijadikan sebagai obat alternatif dalam penyembuhan luka. Pada
penelitian sebelumnya sediaan tanaman pecut kuda diketahui mengandung senyawa
aktif seperti flavonoid, saponin, dan tannin yang memiliki efek anti bakteri dan anti
inflamasi sekaligus dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Tujuan:
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gel ekstrak akar pecut kuda
konsentrasi 6% dan 10% terhadap ketebalan epitel pada proses penyembuhan luka
rongga mulut. Metode: penelitian ini menggunakan metode true experiment dan
rancangan posttest only with control group design. Pada penelitian ini
menggunakan 28 ekor tikus wistar yang dibagi menjadi 4 kelompok dimana
kelompok kontrol negatif diberikan basis gel, kontrol positif diberikan povidone
iodine 10% dan kelompok perlakuan diberikan gel ekstrak akar pecut kuda
konsentrasi 6% dan 10%. Perlakuan dilakukan sampai hari ke-7 dan dilakukan
pengambilan jaringan untuk mengukur ketebalan jaringan epitel mukosa mulut
menggunakan perangkat lunak image raster. Hasil: Hasil dari analisa data
menggunakan uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna pada kelompok perlakuan terhadap kelompok kontrol negatif.
Kesimpulan: Gel ekstrak akar pecut kuda memiliki pengaruh terhadap proses re-
epitelisasi dilihat dari peningkatan ketebalan epitel pada hari ke-7

Kata kunci: Penyembuhan luka mukosa, Ekstrak akar pecut kuda, Epitelisasi



ABSTRACT

THE EFFECT OF PECUT KUDA ROOT EXTRACT GEL (Stachytarpheta
Jamaecensis (L) Vahl) CONCENTRATION 6% AND 10% ON
EPITHELIALIZATION
(In Vivo Study on the Buccal Mucosa Excision of Wistar Rats (Rattus
norvegicus))

Habibi Naufal Jatmiko, Juliyatin Putri Utami, Muhammad Yanuar Ichrom
Nahzi, Dewi Puspitasari, Widodo

Background: S. jamaicensis is a special plant of South Borneo that can be used as
alternatif medicine for wound healing wound healing. Recent studies showed that
S. jamaicensis stem contained some compound such as flavonoid, saponin, and
tannin that had antibacterial and antiinflamation effect, and can accelerate the
wound healing. Purpose: This study was aimed to know the effect of 6% and 10%
S. jamaicensis root extract gel to the epithel thickness of wound healing process in
oral mucosa. Method: It was the real experimental with posttest only control group
design. It used 28 Rattus Norvegicus rats that divided into 4 groups: the negative
control group by giving placebo, the positive control group by giving povidone
iodine 10%, and the treatment groups by giving 6% and 10% ethanol extract of S.
jamaicensis stem. Biopsy was done on day 7 and the preparat was made to measure
the thickness of oral mucosa epithel by Image software. Results: The result of the
One Way ANOVA test shows that there is a significant effect based on treatment
compared to negative control group. Conclusion: S. jamaicensis root extract gel
has an effect in stimulating re-epithelization by epithelial thickness on day 7.

Key words: Mucosal wound healing, S. jamaicensis root extract, Epithelialization
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